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Abstract 

 In this research, the researcher focused on the leading tourist attraction Hapanasan, because this object 

is close to the center of the capital city of Rokan Hulu Regency and has a special attraction in Hapanasan's leading 

tourist attraction, namely the Sumatran Butterfly Information Center which is only in Rokan Hulu. However, in 

fact, until now the development of the Hapansanan Haiti Hot Springs tourist attraction is still very limited, the 

development carried out by the regional government is only limited to building prayer rooms and children's play 

areas in the tourist attraction area. Apart from that, what is much more important is that road access to tourist 

attractions is not good, which causes people to be less enthusiastic about coming because of the condition of the 

roads. The aim is to find out the strategy for developing the natural tourist attraction Hapanasan by the Rokan 

Hulu Regency Tourism and Culture Office and its obstacles. The method used is a qualitative method; The 

informant is the Manager of the Hapanasan Natural Tourism Object, Rokan Hulu Regency, Head of the Tourism 

and Visitor Community Division. Data collection techniques are interviews, observation and documentation. 

From the research results, it can be concluded that the development of the Hapanasan Haiti hot spring tourist 

attraction by the Rokan Hulu Regency Tourism and Culture Office has generally not gone well  
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Abstrak 

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan di Objek Wisata Unggulan Hapanasan, Karena 

objek tersebut berada dekat di pusat Ibu Kota Kabupaten Rokan Hulu serta memiliki daya tarik khusus 

di objek wisata unggulan Hapanasan yaitu Pusat Informasi Kupu-Kupu Sumatra yang hanya ada di 

Rokan Hulu. Namun pada faktanya sampai saat ini pengembangan objek wisata Air Panas Hapansanan 

Haiti masih sangat terbatas, pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah hanya sebatas 

membangun sarana musholla dan tempat bermain anak-anak di kawasan objek wisata tersebut. Selain 

itu yang jauh lebih penting yakni akses jalan menuju objek wisata belum baik, sehingga menyebabkan 

masyarakat menjadi kurang bersemangat untuk datang karena kondisi jalan. Adapun tujuan untuk 

mengetahui strategi pengembangan objek wisata alam Hapanasan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu serta hambatan-hambatannya. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif; informan yaitu Pengelola Objek Wisata Alam Hapanasan Kabupaten Rokan Hulu, 

Kepala Bidang Pariwisata dan Masyarakat Pengunjung. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan yaitu pengembangan 

objek wisata air panas Hapanasan Haiti oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu 

pada umumnya belum berjalan dengan baik.  

Key Words : Strategi, Pengembangan, Objek Wisata   
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Pendahuluan 

Rokan Hulu yang memiliki potensi alam yang sangat kaya dalam aspek kepariwisataan, 

bisa dikatakan setiap jengkal tanah di Rokan Hulu memiliki nilai jual, apalagi di sebelah 

selatan yang langsung berbatasan dengan Provinsi Sumatra Barat. Sebab antara Kabupaten 

Rokan Hulu dengan Provinsi Sumatra Barat di Batasi oleh jajaran bukit barisan yang memiliki 

Potensi wisata. Sangat banyak objek wisata alam yang menawarkan pesona yang indah 

(Renstra Disbupar 2012). 

Keputusan Bupati Kabupaten Rokan Hulu Nomor: Kpts.556/DISBUDPAR/133/2013, 

yaitu: Objek wisata Hapanasan, Danau Cipogas, Ekowisata Bukit Tungkuih Nasi, Aek Matua, 

Rantau Benuang Sakti, Benteng tujuh lapis, dan Istana Raja Rokan. Penetapan ini diharapkan 

dapat mendorong peningkatan ekonomi sosial, budaya serta pendapatan asli daerah (PAD). 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan di Objek Wisata Unggulan Hapanasan, 

Karena objek tersebut berada dekat di pusat Ibu Kota Kabupaten Rokan Hulu serta memiliki 

daya tarik khusus di objek wisata unggulan Hapanasan yaitu Pusat Informasi Kupu-Kupu 

Sumatra yang hanya ada di Rokan Hulu. 

Namun pada faktanya sampai saat ini pengembangan objek wisata Air Panas 

Hapansanan Haiti masih sangat terbatas, pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah 

hanya sebatas membangun sarana musholla dan tempat bermain anak-anak di kawasan objek 

wisata tersebut. Selain itu yang jauh lebih penting yakni akses jalan menuju objek wisata 

belum baik, sehingga menyebabkan masyarakat menjadi kurang bersemangat untuk datang 

karena kondisi jalan. Sementara itu banyak juga faktor lain yang belum dipenuhi seperti 

sarana-prasarana penunjuk objek wisata, lahan parkir, dan sebagainya, dan disebabkan 

sekarang sedang terjadinya PPKM yang disebabkan adanya covid 19 sehingga ada 

keterbatasan aktivitas masyarakat dan berdampak pada menurun tinggkat kunjungan wisata 

ke air panas Hapanasan.  

 Data diatas, terlihat jumlah kunjungan wisatawan keobjek-objek wisata yang ada di 

Kabupaten Rokan Hulu terjadi fluktuatif atau naik turun  dari tahun ke tahun. Data ini 

dikarenakan perkembangan sektor pariwisata kurang pesat walaupun sangat berpotensi. 

Padahal sektor pariwisata memiliki potensi untuk berkembang dan mendorong laju 

petumbuhan ekonomi. Kabupaten Rokan Hulu memiliki objek wisata yang sangat menarik 

hanya saja tidak dikelola dengan baik dan akses jalan objek wisata tidak mudah. 

Objek Wisata Air Panas Hapanasan Haiti, sebagian fasilitasnya dibangun oleh 

pemerintah dan pengelolaannya diberikan  ke masyarakat setempat. Objek wisata Air Panas 

Hapanasan Haiti menjadi salah satu dari 10 objek wisata pihak yang dijadikan prioritas 

pengembangannya oleh pemerintah Kabupaten Rokan Hulu. Peneliti membatasi penelitian 

pada Objek Wisata Air Panas Hapanasan Haiti, dikarenakan objek wisata ini sebagian 

fasilitasnya dibangun oleh pemerintah daerah dan pengelolaannya telah diserahkan 

kemasyarakat setempat. Semua peraturan di objek Wisata Air Panas Hapanasan Haiti 

mengikuti ketentuan dari pemerintah daerah, mulai dari tiket masuk dan jam operasional. 

Untuk itu pemerintah Kabupaten Rokan Hulu melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

menetapkan program kerja untuk mengembangkan pariwisata di Kabupaten Rokan Hulu. 

Adapun program mengembangkan pariwisata unggulan dalam rangka menggerakan daerah 

sebagai berikut :  
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Tabel 1.1.  Sasaran, Strategi, Arah Kebijakan dan Indikator Pengembangan 

Pariwisata Unggulan Dikabupaten Rokan Hulu 

No Sasaran Strategi Arah kebijakan Indikator Keterangan 

1 Berkembangnya 

dan 

meningkatnya 

daya jual 

potensi wisata 

Meningkatnya 

daya jual potensi 

wisata daerah 

melalui 

pengembangan 

destinasi,pemasaran 

pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

Pengembangan 

destinasi, 

pemasaran 

pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

dengan 

mengoptimalkan 

sumber daya 

pemerintahan 

daerah,comunnity 

development,serta 

investor asing 

Pengelolaan 

aset 

pariwisata 

Pengembangan 

destinasi 

pariwisata 

Jumlah 

objek 

wisata 

Pengembangan 

pemasaraan 

pariwisata 

Jumlah 

pelatihan 

pemandu 

wisata 

Promosi 

media 

massa 

Event 

promosi 

pariwisata 

pelatihan 

sadar 

wisata 

2 Peningkatan 

kunjungan 

wisatawan 

Penetapan dan 

pengembangan 

objek wisata 

unggulan 

Peningkatan 

peran dan fungsi 

masyarakat dan 

swasta dalam 

pengembangan 

kepariwisataan 

dan atraksi 

wisata  

Lokasi 

objek 

wisata 

unggulan 

rokan hulu 

yang ditata 

Kunjungan 

wisatawan 

Pengembangan 

kemitraan 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu, 2023 

Berikut ini penulis menyajikan data terkait dengan Realisasi Program Kerja Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu : 

Tabel 1.2 Realisasi Program Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Rokan Hulu 

No Kegiatan pengembangan 

destinasi wisata 

Tahun 

2021 2022 

1 Identifikasi objek wisata Terealisasi - 



 

 
 
 

Janesha Pramono dan Sufian Hamim 

Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 2 / 2024 1239 

2 Pelaksanaan promosi pariwisata 

nusantara didalam dan luar daerah 

Terealisasi Terealisasi 

3 Sadar wisata Terealisasi Terealisasi 

4 Peningkatan pembangunan sarana 

dan pra sarana pariwisata 

- Terealisasi 

5 Penyerahan hasil kegiatan 

pengadaan tanah bagi 

pengembangan untuk 

kepentingan umum 

- Terealisasi 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu, 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas tersebut program rencana kerja kergiatan pengembangan 

destinasi wisata memang sudah terealisasi, namun terindikasi belum maksimal. Berdasarkan 

hasil pra survey mengenai pengembangan objek wisata di Kabupaten Rokan Hulu dapat 

dijelaskan adalah, Kurangnya anggaran dalam pengembangan Destinasi Wisata Air Panas 

Hapanasan Haiti di Kabupaten Rokan Hulu, sehingga belum banyak perubahaan atau 

pengembangan fasilitas yang dibutuhkan, Pihak Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Rokan Hulu kurang mensosialisasikan objek wisata Air Panas Hapanasan Haiti 

sehingga objek wisata ini kurang dikenal dan tidak banyak masyarakat yang mengetahui 

keunggulan dari objek wisata tersebut. 

Pengembangan destinasi wisata Air Panas Hapanasan Haiti belum mampu dikelola dan 

dikembangkan dengan baik, misalnya dilihat dari jalan menuju objek wisata masih kurang 

baik, Terindikasi belum memadai pembangunan sarana dan prasarana oleh pemerintah 

daerah pada objek wisata Air Panas Hapanasan Haiti, di mana pembangunan yang ada 

berupa musholla dan kamar mandi. Seharusnya perlu lahan untuk pakir, pintu masuk tempat 

tiket, tempat berteduh (gazebo), dan lainnya. 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi  

 Istilah strategi berasal dari yunani Strategia (Stratos = militer ; dan ag = memimpin), 

yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral (Tjiptono, 2010). Strategi juga bisa 

diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan 

material pada daerah –daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi adalah 

sesuatu rencana perusahaan yang menyeluruh, komprehensip, dan terpadu yang digunakan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Menurut Adnanputra (2012), strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), 

sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada 

akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari proses manajemen.  

 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan kegiataan perencanaan dalam mencapai tujuan berdasarkan metode tertentu 

Perumusan Strategi Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

kedepan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan 

strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 
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 Menurut Sunaryo (2013:158) Pengembangan pariwisata merupakan pengembangan 

yang berencana secara menyeluruh, sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi 

masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial, dan kultural. Perencanaan tersebut harus 

mengintegrasikan pengembangan pariwisata ke dalam suatu program pembangunan 

ekonomi, fisik, sosial dari suatu negara. Di samping itu, rencana tersebut harus mampu 

memberikan kerangka kerja kebijaksanaan pemerintah, untuk mendorong dan 

mengendalikan pengembangan pariwisata”. Dalam rangka optimalisasi manfaat dari 

pengembangan pembangunan suatu objek wisata, maka dalam proses tersebut dikenal 

strategi pengembangan kepariwisataan yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat 

yang mengedepankan peran dan partisipasi masayarakat setempat bersama-sama dengan 

pihak Pemerintah Daerah setempat. 

 Menurut Cooper dkk, dalam Sunaryo (2013: 159) menjelaskan bahwa kerangka 

pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari komponen-komponen utama : 

a. Objek daya tarik wisata (attraction), yang mencakup keunikan dan daya tarik berbasis 

alam, budaya maupun buatan. Atraksi atau objek daya tarik wisata merupakan 

komponen yang signifikan dalam menarik kedatangan wisatawan. Hal yang menarik 

kedatangan atraksi wisata disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan 

(tourism resources). Modal atraksi yang menarik wisatawan adalah sumber alam 

seperti gunung, danau, pantai, bukit dan lain-lain, atraksi wisata budaya seperti 

arsitektur rumah tradisional di desa, situs arkeologi, seni dan kerajinan, ritual, festival, 

keramah tamahan, makan dan lain- lain, atraksi buatan seperti acara olahraga, 

berbelanja, pameran, konferensi dan lain-lain. 

b. Aksesibilitas (accesibility), yang mencakup kemudahan sarana dan sistem 

transportasi. Menurut Sunaryo (2013: 173), aksesibilitas pariwisata dimaksudkan 

sebagai “segenap sarana yang memberikan kemudahan kepada para wisatawan untuk 

mencapai suatu destinasi maupun tujuan wisata terkait”. 

 

c. Amenitas (amenities), yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung wisata. 

Amenitas meliputi serangkaian fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi 

(tempat penginapan), penyediaan makanan dan minuman, tempat hiburan, tempat-

tempat perbelanjaan, dan layanan lainnya. french dalam Sunaryo (2013: 173) 

memberikan batasan bahwa amenitas bukan merupakan daya tarik bagi wisatawan, 

namun dengan kurangnya amenitas akan menjadikan wisatawan menghindari 

destinasi tertentu. 

d. Fasilitas umum (ancillary service), yang mencakup fasilitas yang mendukung kegiatan 

pariwisata. Sunaryo (2013: 159) menjelaskan Ancillary Service lebih kepada 

ketersediaan sarana dan fasilitas umum yang digunakan wisatawan yang juga 

mendukung terselenggaranya kegiatan wisata seperti bank, ATM, telekomunikasi, 

rumah sakit dan sebagainya. Ancillary service mencakup keberadaan berbagai 

organisasi untuk menfasilitasi dan mendorong pengembangan serta pemasaran 

kepariwisataan destinasi yang bersangkutan. 

e. Kelembagaan Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah memiliki tatanan 

kehidupan, norma, kebiasaan dan tradisi serta sikap yang sama dalam lingkungannya. 
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Masyarakat yang berada di wilayah pengembangan harus didorong untuk 

mengidentifikasi tujuannya sendiri dan mengarahkan pembangunan pariwisata untuk 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan masyarakat lokal. Selain mengikutsertakan 

masyarakat, dalam pengembangan juga dibutuhkan kontribusi dari pihak pemerintah, 

swasta dan kelembagaan lainnya. 

Metode 

Tipe penelitian yang digunakan dalam peneliitan ini yaitu deskriptif, yaitu 

mengambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terdapat pada saat penelitian 

yang berdasarkan pada pengamatan penulis dilapangan dengan cara mengumpulkan data, 

mengklarifikasikan dan menganalisa sehingga diperoleh rumusan analisa terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Kemudian dengan metode penelitian kualitatif, metode ini 

berusaha memberikan suatu gambaran mengenai keadaan dilapangan sehingga metode ini 

bertujuan mengakumulasi data belaka sehingga diperoleh kesimpulan dari penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

 Untuk mengetahui Pengembangan Destinasi Wisata Air Panas Hapanasan Haiti Oleh 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu diukur menggunakan indikator 

wisatawan (tourist), transportasi, atraksi/obyek wisata, fasilitas pelayanan, dan informasi dan 

promosi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan per indikator dari hasil penelitian yang 

diperoleh berikut ini: 

Objek Daya Tarik Wisata (Attraction) 

 Objek daya tarik wisata (attraction), yang mencakup keunikan dan daya tarik berbasis 

alam, budaya maupun buatan. Atraksi atau objek daya tarik wisata merupakan komponen 

yang signifikan dalam menarik kedatangan wisatawan. Hal yang menarik kedatangan atraksi 

wisata disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal atraksi 

yang menarik wisatawan adalah sumber alam seperti gunung, danau, pantai, bukit dan lain-

lain, atraksi wisata budaya seperti arsitektur rumah tradisional di desa, situs arkeologi, seni 

dan kerajinan, ritual, festival, keramah tamahan, makan dan lain- lain, atraksi buatan seperti 

acara olahraga, berbelanja, pameran, konferensi dan lain-lain. 

 Indikator wisatawan (Tourist) dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah melalui 

dinas terkait telah menargetkan kunjungan wisatawan di Kabupaten Rokan Hulu ke objek 

wisata yang ada khususnya di Air Panas Hapanasan Haiti dengan menetapkan asal 

pengunjung, jumlah pengunjung, tujuan pengunjung, dan waktu kunjungan. 

Jumlah Pengunjung 

Jumlah pengunjung menjadi salah satu target yang ditetapkan sebagai salah satu sumber 

pemasukan dari objek wisata yang berasal dari tiket masuk. Di mana setiap tahunnya di 

tetapkan pengunjung 50.000 tiket. Hal ini disebabkan pengunjung banyak datang pada saat 

akhir pekan dan hari libur nasional. 

Tabel V.4 Target dan Realisasi Pengunjung Objek Wisata Air Panas Hapanasan Haiti 

No. Tahun Target 

(Orang) 

Realisasi 

(Orang) 
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1 2020 50.000 38.993 

2 2021 50.000 41.199 

3 2022 50.000 21.439 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu, 2023. 

 Berdasarkan data pada tabel di atas menjelaskan bahwa sedikitnya jumlah pengunjung 

yang datang ke objek wisata air panas Hapanasan Haiti. Hal ini dikarenakan rata-rata 

pengunjung ramai yang datang pada waktu liburan dan akhir pekan saja serta pada libur-

libur nasional, sementara pada hari-hari biasa sangat sedikit jumlah pengunjung yang datang 

ke objek wisata ini. Dengan demikian jelaslah bahwa rata-rata kunjungan pada tahun 2021 

hanya 59 orang setiap harinya, berbeda jauh pada tahun 2022 yang jumlah pengunjung rata-

rata perharinya sebanyak 113 orang. 

Tujuan Pengunjung 

 Tujuan pengunjung datang ke objek wisata air Panas Hapanasan Haiti yakni mandi 

air panas alami dan melihat berbagai keindahan alam yakni hutan alami yang berada di 

sekitar objek wisata serta museum mini kupu-kupu. Tujuan utama pengunjung tentunya 

sesuai dengan nama lokasi wisata yakni ingin melakukan kesenangan dengan bermain air 

atau berendam pada kolam-kolam air panas yang disediakan sekaligus menikmati 

pemandangan alam yang ditawarkan di sekitar lokasi kolam air panas. 

Waktu/Lama Kunjungan 

 Lama kunjungan wisatawan berkunjung di Air Panas Hapanasan Haiti dalam 

penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan lama waktu wisatawan datang berkunjung 

dan menetapkan di lokasi objek wisata ini. Di mana dari penelitian didapati kebanyakan 

pengunjung hanya datang paling lama 1 harian untuk mandi, terapi, foto-foto, menikmati 

alam, dan bersantai menenangkan pikirannya. 

 

Akesesibilitas (accessibility) 

 Aksesibilitas (accesibility), yang mencakup kemudahan sarana dan sistem 

transportasi. Menurut Sunaryo (2013: 173), aksesibilitas pariwisata dimaksudkan sebagai 

“segenap sarana yang memberikan kemudahan kepada para wisatawan untuk mencapai 

suatu destinasi maupun tujuan wisata terkait”. Faktor -faktor yang penting dan terkait dengan 

aspek aksesbilitas wisata meliputi petunjuk arah, bandara, terminal, waktu yang dibutuhkan, 

biaya perjalanan, frekuensi transportasi menuju lokasi wisata dan perangkat lainnya. 

 Indikator transportasi dalam penelitian ini adalah ketersediaan transportasi darat dan 

laut yang telah terkoneksi untuk menuju lokasi objek wisata yang telah ditata dengan baik. 

Untuk lebih jelasnya mengenai indikator transportasi ini, maka dapat dijelaskan satu persatu 

pertanyaan yang telah diajukan agar dapat diperoleh jenis transportasi yang mudah dijangkau 

dan tersedia dalam mendukung destinasi pariwisata Air Panas Hapanasan Haiti. 

Transportasi Umum 
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 Transportasi umum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah transportasi umum 

yang tersedia di lokasi objek wisata atau transportasi yang ada menuju lokasi objek wisata. Di 

mana transportasi ini berupa transportasi darat berupa mobil dan sebagainya. 

Transportasi Privat 

 Transportasi privat dalam penelitian ini adalah transportasi yang dimiliki pengunjung 

untuk datang  berkunjung. Di mana transportasi ini digunakan untuk datang ke objek wisata 

tanpa menggunakan transportasi umum yang ada untuk menuju objek wisata tersebut. 

Fasilitas dan pelayanan transportasi Meliputi transportasi akses dari dan menuju kaan wisata, 

transportasi internal yang menghubungkan atraksi utama wisata dan kawasan pembangunan. 

Termasuk semua jenis fasilitas dan pelayanan yang berhubungan dengan transportasi darat, 

air dan laut. 

Amenitas (Amenities) 

 Amenitas (amenities), yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung wisata. 

Amenitas meliputi serangkaian fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi (tempat 

penginapan), penyediaan makanan dan minuman, tempat hiburan, tempat-tempat 

perbelanjaan, dan layanan lainnya. french dalam Sunaryo (2013: 173) memberikan batasan 

bahwa amenitas bukan merupakan daya tarik bagi wisatawan, namun dengan kurangnya 

amenitas akan menjadikan wisatawan menghindari destinasi tertentu. 

Penginapan 

 Indikator atraksi/obyek wisata dalam penelitian ini yakni obyek wisata dan atraksi 

yang akan dijual, apakah memenuhi tiga syarat berikut, apa yang dapat dilihat, apa yang 

dilakukan dan apa yang dapat dibeli ditempat wisata yang dikunjungi. 

Di objek wisata Air Panas Hapanasan Haiti tidak terdapat satupun penginapan yang telah 

dibangun ataupun dikelola secara profesional, sehingga untuk wisatawan yang ingin 

menginap hanya bisa menumpang di rumah-rumah masyarakat. Hal ini sebenarnya bisa 

dijadikan sebagai alternatif dalam pengembangan wisata dengan melibatkan masyarakat 

sebagai pelaku wisata yakni menyediakan tempat tinggal (home stay) bagi wisatawan dalam 

jangka waktu singkat yakni 1 – 2 hari, sehingga adanya keterlibatan masyarakat akan 

menjadikan objek wisata semakin baik karena didukung seluruh elemen yang ada dan 

wisatawan pun akan menjadi senang menikmati hari-hari liburnya di objek wisata tersebut. 

Restoran atau Rumah Makan 

 Restoran atau rumah makan sangat dibutuhkan dalam mendukung suatu objek wisata 

terutama pada Air Panas Hapanasan Haiti dikarenakan akses perjalanan yang cukup jauh 

sehingga memakan waktu dan tentunya dengan waktu yang lama para wisatawan akan 

membutuhkan makanan dan minuman. 

Keberadaan restoran sangat membantu dan mendukung wisatawan untuk memperoleh 

makanan dan minuman, sehingga dengan adanya restoran memudahkan wisatawan serta 

bisa dijadikan sumber pendapatan masyarakat Air Panas Hapanasan Haiti. 

Fasilitas Umum 

 Fasilitas umum (ancillary service), yang mencakup fasilitas yang mendukung kegiatan 

pariwisata. Sunaryo (2013: 159) menjelaskan Ancillary Service lebih kepada ketersediaan 
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sarana dan fasilitas umum yang digunakan wisatawan yang juga mendukung 

terselenggaranya kegiatan wisata seperti bank, ATM, telekomunikasi, rumah sakit dan 

sebagainya. Ancillary service mencakup keberadaan berbagai organisasi untuk menfasilitasi 

dan mendorong pengembangan serta pemasaran kepariwisataan destinasi yang 

bersangkutan. Indikator fasilitas pelayanan dalam penelitian ini adalah fasilitas yang tersedia 

ditempat wisata seperti akomodasi perhotelan, restoran/rumah makan, pelayanan umum 

(Bank/money changers, jaringan komunikasi) guna mendukung satu objek wisata yang bisa 

menghadirkan dan didatangi orang ramai, sehingga bisa menjadikan faktor pendukung dari 

keberadaan objek wisata. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka pada penelitian ini pengembangan objek wisata air panas Hapanasan Haiti oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan objek wisata air panas Hapanasan Haiti oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu pada umumnya belum berjalan dengan baik. Hasil ini 

dikarenakan pengunjung berasal dari berbagai daerah di Kabupaten Rokan Hulu hanya 

sedikit wisatawan yang berasal dari luar Kabupaten Rokan Hulu. Pengunjung yang datang ke 

Air Panas Hapanasan setiap tahunnya berada pada kisaran 20.000 – 40.000 orang. Akses jalan 

yang ada belum baik. Tujuan pengunjung datang ke Air Panas Hapanasan terdapat beberapa 

objek yang bisa dikunjung baik untuk menikmati pemandian air panas untuk terapi dan 

mandi, keindahan hutan alam, rumah pohon, museum kecil kupu-kupu dan juga ada 

makanan khas daerah yakni olahan kolang- kaling. Fasilitas pendukung belum ada satupun 

penginapan dan restoran yang ada hanya warung makanan ringan. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengembangan objek wisata 

unggulan Hapanasan. seperti keterbatasan dana yang dimiliki dalam pelaksanaan 

pengembangan. Karena dana di peroleh dari anggaran pendapatan daerah kabupaten dan 

anggaran pendapatan provinsi. Selain itu sumber daya manusia pelaksana masih kurang 

professional alhasilnya kuantitas sumber daya profesional terbatas. Bukan hanya itu, dalam 

pengembangan masih belum ada kebijakan khusus yang mengatur pelaksanaan 

pengembangan, karena dengan adanya kebijakan khusus maka akan mempercepat 

pelaksanaan pengembangan, serta masih minimnya infrastruktur yang ada di Rokan Hulu 

yang masih harus ditingkatkan dengan melakukan koordinasi lintas sektoral dan pihak 

swasta. 
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